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Abstrak 
Materi senyawa hidrokarbon merupakan salah satu materi kimia yang sulit dipahami oleh siswa 

karena terdiri dari rumus senyawa dan turunannya. Hal ini tentu berpengaruh terhadap critical 

thinking skills siswa. Pada era new normal pembelajaran dilakukan secara blended learning. Guru 

dituntut untuk memberikan strategi pengajaran yang lebih baik dan kreatif yaitu dengan 

diadakannya critical thinking test dipadukan model discovery learning berpendekatan scientifict 

approach. Model discovery learning diterapkan agar siswa belajar mandiri menemukan konsep 

berbasis keilmuwan berdasarkan metode ilmiah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model discovery learning berpendekatan scientific terhadap critical thinking siswa materi senyawa 

hidrokarbon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasy 

eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berpikir kritis, observasi dan 

dokumentasi. Sampel yang digunakan terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berjumlah 72 

siswa yaitu kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2. Analisis data yang digunakan menggunakan uji t-test. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa critical thinking skills siswa pada materi senyawa hidrokarbon 

mencapai 50%. Reliabilitas instumen soal sebesar 0,855 dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

learning berpendekatan scientific dapat mempengaruhi critical thinking skills siswa SMA Kelas 

XI-MIA di SMAN 1 Papar Kediri pada era new normal. 

Kata kunci: senyawa hidrokarbon, discovery learning, scientifict approach, critical thinking 

 

Abstract 
[The Effect Of Discovery Learning Model With Scientific Approach On Critical Thinking 

Skills Students of Classes XI-MIA SMAN 1 Hydrocarbon Compounds Material In The New 

Normal Era] Hydrocarbon compound material is a material that is difficult for students to 

understand because it consists of compound formulas and their derivatives. This certainly affects 

students' critical thinking skills. In the new normal era, learning was carried out using blended 

learning. Teachers were required to provide better and more creative teaching strategies, namely 

by holding a critical thinking test combined with a discovery learning model with a scientific 

approach. The discovery learning model is applied so that students learn independently to find 

scientific-based concepts based on the scientific method. The purpose of this study was to 

determine the effect of the discovery learning model with a scientific approach to the critical 

thinking of students on the subject of hydrocarbon compounds. This research uses a quantitative 

approach with a quasi-experimental type of research. Data collection techniques using critical 

thinking tests, observation, and documentation. The subjects of this study were students of classes 

XI-MIA 1 and XI-MIA 2. The sample used consisted of an experimental class and a control class 

of 72 students. Analysis of the data used using the t-test. The results showed that the critical 

thinking skills of students on the material of hydrocarbon compounds reached 50%. The reliability 

of the question instrument is 0.855 with a very high category. Based on the results of the study, it 

can be concluded that the application of the discovery learning model with a scientific approach 

can affect the critical thinking skills of SMA Class XI-MIA students at SMAN 1 Papar Kediri in 

the new normal era. 
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PENDAHULUAN 

Era new normal atau dapat diartikan sebagai era kehidupan baru yang merupakan anjuran dari 

pemerintah kepada masyarakat untuk melakukan aktivitas seperti biasa tetapi harus tetap mematuhi 

protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak (physical distancing), dan 

pembatasan sosial (social distancing) [1]. Social distancing telah membawa dampak negatif dan 

positif dalam dunia pendidikan serta aspek kehidupan lain pada pandemi covid-19 [2]. Pada era new 

normal pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan contohnya Kemendikbud (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan) mengeluarkan kebijakan mengenai pelaksanaan tahun ajaran baru, 

pelaksanaan pembelajaran daring, dan penggunaan layanan atau fasilitas di lingkungan sekolah [3]. 

Pendidikan di era new normal berubah dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran secara 

daring setelah datangnya pandemi covid-19. Pembelajaran daring pada era new normal mulai 

diterapkan pada seluruh jenjang pendidikan mulai dari SD hingga Universitas [4]. Para stakeholder 

dalam dunia pendidikan sedang berupaya mencari solusi tentang proses pembelajaran pada era new 

normal [5]. 

Guru/pendidik adalah tokoh terdepan dalam dunia pendidikan yang bertugas untuk mendidik, 

mengajar, melatih, memberi arahan, bimbingan, memberi penilaian serta mengevaluasi pekerjaan 

siswa dan harus terus berupaya meskipun tatanan pembelajaran berubah [6](Putria et al., 2020). 

Dunia Pendidikan khususnya mata pelajaran kimia harus mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi (ICT) (Dewi et al. 2019) . Pendidik membutuhkan media pembelajaran 

untuk memfasilitasi guru mengajar dan siswa dapat belajar dengan baik [8]. 

Guru/Pendidik memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran daring dalam rangka untuk 

membuat siswa lebih memahami materi yang diajarkan melalui teknologi yang ada [9]. Teknologi 

dapat mempermudah proses pembelajaran dengan siswa pada era new normal [10]. Pada era new 

normal pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran tanpa tatap muka langsung antara guru 

dengan siswa tetapi dilakukan melalui online atau internet [11]. 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring membutuhkan fasilitas penunjang, seperti laptop, 

smartphone, maupun tablet yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapanpun dan 

dimanapun [12]. Siswa dapat melakukan interaksi dengan guru dengan beberapa aplikasi teknologi 

yang sudah ada seperti video converence, zoom, google classroom, Edmodo, telepon atau live chat, 

maupun whatsapp group [13]. Aplikasi teknologi ini merupakan inovasi dalam bidang pendidikan 

untuk menjadi media belajar yang lebih variatif. Keberhasilan dari model maupun media pembelajaran 

tergantung dari kemauan belajar siswa [14]. Permasalahan yang terjadi adalah pada masa pandemi ini 

adalah banyak siswa yang kesulitan dalam belajar secara mandiri (daring) karena mungkin 

didaerahnya tidak terdapat sinyal, sarana prasarana tidak memadai, dan kurangnya dukungan orangtua, 

dll seperti masalah yang terdapat pada sekolah SMA 1 Papar Kediri [15]. 

SMA 1 Papar merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di Kabupaten Kediri. Sekolah 

ini terus berupaya untuk beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran era new normal meskipun 

banyak kendala dan hambatan baik dari guru maupun siswa. Hasil observasi di sekolah pada era new 

normal sekolah ini sudah memasukkan siswanya berdasarkan absen ganjil genap. Hal ini dilakukan 

agar siswa tetap dapat mengikuti pelajaran di sekolah meskipun bergantian dengan temannya. 

Pembelajaran kimiapun menjadi terhambat karena kimia merupakan salah satu materi yang sulit untuk 

dipahami siswa. Terdapat banyak istilah, reaksi kimia, rumus-rumus, senyawa, dan hafalan yang 

tentunya jika tidak diterangkan secara langsung dan sering latihan siswa tidak akan faham dengan 

benar inilah yang menyebabkan kurangnya critical thinking skills siswa terutama pada kelas XI MIA 

[7]. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran daring. Pada saat zoom meeting siswa jarang aktif 

bertanya dan menjawab. Siswa cenderung hanya mendengarkan pelajaran dari guru sehingga critical 

thingking skills siswa kurang. 

Pelajaran kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa. Banyak siswa 

terutama pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), merasa kesulitan dalam memahami pelajaran 

kimia. Salah satu alasan karena ada banyak siswa SMA yang tidak dapat membentuk pemahamannya 

tentang konsep dasar kimia. Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik diantaranya mayoritas materi 

kimia bersifat abstrak, melibatkan perhitungan matematis yang sulit, dan banyak melibatkan materi 

multiple representasi (makroskopik, submikroskopik dan simbolik) sehingga dalam memahami ilmu 



SEMINAR NASIONAL KIMIA DAN PENDIDIKAN KIMIA I 

 UNIVERSITAS NUSA CENDANA 

Kupang, 31 Maret 2022 

18  

kimia banyak siswa yang mengalami kesulitan. Siswa mengalami kesulitan untuk belajar pelajaran 

kimia, dikarenakan siswa belum memahami suatu konsep kimia serta belum mampu berpikir lebih 

kritis dalam memahami materi kimia. Siswa pada umumnya menganggap ilmu kimia sebagai ilmu 

yang sulit untuk dinalar. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar siswa yang masih rendah dalam 

berpikir secara kritis. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

permasalahan dalam pembelajaran kimia. Hal ini berpengaruh terhadap daya serap siswa serta berfikir 

kritis akan suatu materi. 

Proses pembelajaran kimia sering kali dikaitkan/diaplikasikan dengan kehidupan sehari-hari, 

namun terkadang siswa pasif dalam pembelajaran terutama berpikir kritis terkait materi kimia yang 

sedang dipelajari. Disisi lain guru bertugas sebagai sumber tama belajar harus menyajikan 

pengetahuan kepada siswa kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru. Kegiatan 

pembelajaran yang seperti ini masih kurang mengembangkan interaksi antar siswa, antara siswa 

dengan guru, dan sumber belajar pada suatu lingkungan pendidikan. Selain itu, pembelajaran hanya 

pernah dilakukan beberapa kali pertemuan bahkan kegiatan praktikum hanya dilakukan pada materi-

materi tertentu saja. Hal ini yang dapat menyebabkan tingkat critical thinking skills siswa kurang 

berkembang dan kurang mengajak siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu materi kimia yang dirasa sulit untuk dipelajari oleh siswa adalah materi Hidokarbon 

[16]. Hidrokarbon merupakan materi SMA IPA kelas XI semester ganjil. Banyak siswa yang 

mengalami miskonsepsi pada materi senyawa hidrokarbon terutama pada jenis jenis atom karbon, 

kekhasan atom karbon, struktur tata nama, sifat fisika, isomer, dan reaksi senyawa hidrokarbon [17]. 

Miskonsepsi materi hidrokarbon dapat diatasi dengan menggunakan media dan model pembelajaran 

yang tepat [18]. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi 

pada siswa adalah discovery learning. Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang mengajak siswa secara langsung untuk menemukan prinsip dan konsep melalui 

observasi, pengelompokkan dan menyimpulkan [19]. Model discovery learning akan membuat siswa 

menjadi lebih aktif dengan pendekatan saintifik (scientific approach) [20]. Pendekatan saintifik 

merupakan metode pembelajaran yang didasarkan pada proses keilmuan dengan langkah kegiatan 

mulai dari merumuskan masalah, hipotesis, pengumpulkan data, analisis data, hingga menarik 

simpulan [21]. 

Pendekatan saintifik tidak hanya diterapkan pada bidang sains terapan saja, namun dapat 

diterapkan pada semua bidang keilmuan termasuk kimia. Hal penting pada pendekatan saintifik adalah 

membentuk peserta didik untuk memiliki keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang baik sesuai 

tuntutan pada pendidikan abad 21 [22]. Kegiatan mempelajari ilmu kimia tidak cukup hanya dengan 

mempelajari konsep secara teoritis saja, tetapi juga perlu dilakukan praktek di laboratorium [23]. 

Pendidikan Karakter tentang kurikulum dilakukan melalui pembelajaran di kelas melalui model 

pembelajaran yang tepat. Guru harus dapat memilih model pembelajaran yang digunakan secara tidak 

langsung pada pesera didik untuk menanamkan pembentukan karakter peserta didik [24]. Melalui 

metode tersebut diharapkan peserta didik memiliki keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21, 

seperti kecakapan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis (critical thinking), kecakapan 

berkomunikasi (communication skill), penguasaan bahasa internasional, dan kerja sama dalam 

pembelajaran (collaborative learning) [25]. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat critical thinking skills siswa kelas XI 

MIA masih tergolong kurang maksimal terutama pada materi Hidrokarbon. Pada pembelajaran daring, 

siswa cenderung untuk kesulitan belajar dengan baik karena materi hidrokarbon banyak terdapat rumus 

dan materi yang melatih siswa untuk berpikir lebih kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pembelajaran daring menggunakan model discovery learning berpendekatan scientific terhadap 

critical thinking skills dan mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran daring menggunakan model 

discovery learning berpendekatan scientific terhadap critical thinking skills siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu sampel atau populasi 

tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif 
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deskriptif pada penelitian ini dirancang untuk mengukur critical thinking skills siswa kelas XI MIA 

SMAN 1 Papar Kediri. Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi 

eksperimental design. quasi eksperimental design memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel lain yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Metode ini 

menganalisis tes critical thinking skills siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI MIA SMAN 1 Papar Kediri. Sampel penelitian ini adalah salah satu kelas XI MIA 1 dan XI MIA 

2. Instrumen penelitian ini meliputi lembar observasi, dokumentasi, tes berpikir kritis siswa, angket, 

lembar wawancara guru, dan lembar wawancara siswa. Instrumen penelitian telah divalidasi oleh 

validator ahli yaitu dosen dan guru mata pelajaran kimia. Dalam melakukan penelitian, peneliti terlibat 

langsung dalam pengumpulan data melalui tes, angket, wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat seiring dengan 

perkembangan abad 21 [26]. Transformasi pendidikan abad 21 mengharapkan siswa dapat bersaing 

secara global [27]. Dalam rangka mempersiapkan sumber daya siswa yang dapat bersaing secara 

global maka dapat dilakukan melalui pendidikan yaitu dengan mengembangkan keterampilan 

berpikir dan keterampilan memecahkan masalah terutama dalam mata pelajaran kimia [28]. 

Pendekatan scientific pada keterampilan abad 21 mendorong guru untuk dapat menerapkan 

5M, yaitu mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan [29]. 

Melalui tahapan ini siswa dibimbing bertahap dengan mengorganisasikan dan melakukan penelitian 

lebih lanjut. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran kimia akan mengarahkan siswa untuk meneliti 

melalui penerapan metodologi ilmiah [30]. Siswa akan secara aktif menemukan sendiri konsep-konsep 

dalam pembelajaran dengan pengarahan secukupnya dari guru. Proses penemuan ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya dengan melakukan kegiatan praktikum di laboratorium. Proses 

pembelajaran dengan scientific approach meliputi ranah psikomotorik, kognitif, dan afektif sehingga 

dapat membentuk siswa yang produktif, kreatif dan inovatif, melalui keterampilan, penguatan sikap, 

dan pengetahuan yang terintegrasi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada penerapan model pembelajaran discovery learning yang 

dipadukan dengan pendekatan ilmiah scientific aproach dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan 

critical thinking skills siswa. Model ini lebih mengedepankan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator untuk membantu siswa menemukan dan 

mengonstruksikan pengetahuan yang dipelajari [20]. Siswa bertugas menyimpulkan suatu 

karakterisitik berdasarkan simulasi yang telah dilakukan. 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengikutsertakan 

siswa secara langsung dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip- prinsip melalui observasi, 

mengelompokkan dan menghasilkan kesimpulan [31]. Pembelajaran discovery learning atau yang 

biasa disebut dengan pembelajaran penemuan dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam menemukan 

suatu konsep melalui kegiatan diskusi dan mampu mengembangkan potensi dalam diri individu 

siswa. Selama pembelajaran 

Hidrokarbon berlangsung, siswa sangat antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga sangat berdampak pada peningkatan critical thinking skills. 

Proses pembelajaran daring yang diterapkan sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 yaitu 

dengan menerapan pendekatan saintifik (scientific approach). Kelima langkah pendekatan saintifik 

dapat dilakukan secara menyeluruh dalam proses pembelajaran materi Hidrokarbon. Hal itu bertujuan 

agar siswa dapat menunjukkan kinerja yang positif dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang 

diberikan. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) menekankan 

pada pemberian pengalaman secara langsung. Contohnya dengan memberikan apersepsi atau dorongan 

berupa pertanyaan pertanyaan tentang materi hidrokarbon yang ada pada kehidupan sehari-hari yang 

membuat siswa rasa ingin tahunya cukup tinggi, sehingga siswa akan mencari tahu dengan melalui 

tahapan-tahapan scientifict approach. Peneliti memberikan soal pre-test dengan design model problem 

solving yang erat kaitannya dengan kimia terutama materi hidrokarbon. Selain mempermudah 

pemahaman siswa ketika belajar hidrokimia secara daring hal ini juga menambah pengalaman siswa 

dengan diterapkannya model pembelajaran lain. 
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Proses pembelajaran daring pada era new normal merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan konektivitas, aksesbilitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk 

memunculkan interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring pada era new normal melibatkan pengajar 

dan siswa secara penuh. Siswa melakukan pembelajaran daring dengan mengakses dan mempelajari 

seluruh bahan ajar, mengerjakan tugas dan berdiskusi dengan guru/teman secara online. Pembelajaran 

daring dengan menggunakan model discovery learning dapat dikombinasikan dengan pendekatan 

saintifik (scientific approach). 

Model pembelajaran discovery learning berpotensi untuk meningkatkan critical thinking skills 

siswa pada kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2. Setelah dilakukan proses pembelajaran, persentase jumlah 

siswa yang mampu berpikir kritis pada kelas ekperimen mencapai 85% berada pada kategori tinggi 

sedangkan pada kelas kontrol mencapai 70%. Uji reliabilitas berguna untuk tingkat konsistensi suatu 

tes. Instrumen disebut dapat dikatakan reliabel jika menghasilkan skor yang konsisten. Rumus yang 

digunakan adalah rumus Alpha Cronbanch dan didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,855. Sehingga 

instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi karena rxyhitung > rxytabel. Hasil uji reliabilitas 

diuraikan pada Tabel 1 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas. 

Rxyhitung Rxtabel Kriteria 

0,855 0,339 Sangat tinggi 

 

Tabel 2. Hasil Reliabilitas statistik 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,855 20 

 

Analisis Critical Thinking Skills 

Critical thinking skills merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan 

dalam pembentukan sistem konseptual siswa [32].   Keterampilan berpikir kritis dapat diketahui 

melalui tes berpikir kritis tertulis khususnya pada penelitian ini yang menggunakan instrumen Critikal 

Thinking Test berdasarkan soal-soal HOTS. Pedoman interpretasi dan indikator berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini di adopsi dari pendapat Ennis. Menurut Ennis indikator berpikir kritis 

adalah suatu karakteristik yang harus d apat dilakukan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kompetensi dasar. “terdapat dua belas indikator keterampilan berpikir kritis yang dirangkum 

dalam lima tahap” yang termuat, diantaranya elementary clarification (memberikan penjelasan 

sederhana), the basis for the decision (membangun ketrampilan dasar), inference (menarik 

kesimpulan), advances clarification (memberikan penjelasan lanjut), dan strategy and tactics 

(menyusun strategi dan taktik).   Terdapat 20 butir soal yang   diujikan pada siswa kelas XI-MIA 1 dan 

kelas XI-MIA 2 SMAN 1 Papar Kediri pada penelitian ini. Kelas XI-MIA 1 merupakan kelas Kontrol 

dan kelas XI-MIA 2 merupakan kelas eksperimen. Secara keseluruhan keterampilan tingkat berpikir 

kritis siswa kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 SMAN 1 Papar Kediri memiliki persentase, seperti pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Critical thinking Skills Siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

 

Dari gambar diagram tersebut diambil kesimpulan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis 

siswa melalui uji coba critical thinking test menunjukkan siswa kelas XI-MIA 2 memiliki tingkat 

keterampilan berpikir kritis lebih tinggi dari pada kelas XI-MIA 1. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang menjawab soal secara kritis dan logis disertai alasan/penguat dari jawabannya 

tersebut. Terdapat lima indikator dalam penilaian critical thinking skills. 

Pertama, siswa dapat dinyatakan mampu memberikan penjelasan sederhana apabila konsisten 

memiliki ciri-ciri jawaban benar, yakin pada pilihan jawaban, alasan benar, dan memperkuat alasan 

dengan argumennya. Hasil indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana siswa Kelas 

XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam 

memberikan penjelasan sederhana terkait materi pelajaran senyawa hidrokarbon terutama pada soal 

nomor 2, 10 dan 16. Dari kelas XI-MIA 1 dapat dilihat bahwa soal nomor 10 adalah soal yang 

memiliki persentase indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana paling tinggi, dimana 

soalnya adalah memberikan analisis penjelasan sederhana mengenai reaksi halogenasi hidrokarbon. 

Dari reaksi halogenasi tersebut siswa diminta untuk menjelaskan hasil reaksi dan menganalisis reaksi 

halogenasi beserta alasannya mengapa reaksi halogenasi tersebut bisa terjadi dengan nilai rata-rata 

47%. Sedangkan untuk persentase indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana paling 

tinggi kelas XI-MIA 2 terdapat pada soal nomor 16. Dimana dari soal tersebut siswa diminta untuk 

menggambarkan struktur isomer senyawa hidrokarbon dan menjelaskan tata letak atom C yang benar 

menurut tata aturan IUPAC. Rata-rata nilai siswa yang didapat dari pertanyaan tersebut sebesar 82%.  

Kedua, hasil indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar siswa Kelas XI-MIA 1 

dan XI-MIA 2 dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam membangun 

keterampilan dasar terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 1 dapat dilihat bahwa soal nomor 
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15 adalah soal yang memiliki persentase indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar 

paling tinggi dengan nilai rata-rata 53%. Sedangkan untuk persentase indikator berpikir kritis 

memberikan penjelasan sederhana paling tinggi kelas XI-MIA 2 terdapat pada soal nomor 6 dengan 

ata-rata nilai siswa yang didapat dari pertanyaan tersebut sebesar 80%. 

Ketiga, hasil indikator berpikir kritis menarik kesimpulan siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam menarik kesimpulan terkait materi 

senyawa hidrokarbon lebih khususnya pada sub-bab reaksi senyawa hidrokarbon. Dari kelas XI-MIA 

1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal nomor 18 adalah soal yang memiliki persentase indikator 

berpikir kritis menarik kesimpulan paling tinggi. Pada soal nomor 18 tersebut siswa diminta untuk 

menarik kesimpulan reaksi senyawa hidrokarbon yang mengalami pembakaran sempurna dan yang 

tidak mengalami pembakaran sempurna, serta memberikan alasan dan penjelasan dari reaksi 

pembakaran senyawa hidrokarbon yang terjadi. Pada indikator berpikir kritis menarik kesimpulan 

persentase nilai rata-rata kelas XI-MIA 1 adalah 64% dan persentase nilai rata-rata kelas XI-MIA 2 

adalah 87%. Dari soal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata kelas XI-MIA 1 dan kelas XI-MIA 2 

mampu berpikir kritis dengan indikator menarik kesimmpulan yang cukup baik karena dilihat dari 

persentase rata-rata nilai terdapat banyak siswa yang mampu mengerjakan dengan benar beserta alasan 

penguat jawabannya tersebut. Sedangkan untuk indikator soal ketrampilan berpikir kritis siswa kelas 

XI-MIA 1 paling rendah terdapat paada soal nomor 11 dengan persentase nilai rata-rata sebesar 45%. 

Keempat, hasil indikator berpikir kritis memberikan penjelasan lebih lanjut siswa Kelas XI- 

MIA 1 dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam 

memberikan penjelasan lebih lanjut terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat 

dilihat bahwa soal nomor soal nomor 3 adalah soal yang memiliki persentase indikator berpikir kritis 

memberikan penjelasan lebih lanjut paling tinggi. terjadi dengan nilai rata-rata XI-MIA 1 54% adalah 

dan XI-MIA 2 adalah 83%. 

Kelima, hasil indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar siswa Kelas XI-MIA 1 

dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam membangun 

keterampilan dasar terkait materi pelajaran. Dari kelas XI-MIA 1 dapat dilihat bahwa soal nomor 

17 adalah soal yang memiliki persentase indikator berpikir kritis membangun keterampilan dasar 

paling tinggi. terjadi dengan nilai rata-rata 65%. Sedangkan untuk persentase indikator berpikir kritis 

memberikan penjelasan sederhana paling tinggi kelas XI-MIA 2 terdapat pada soal nomor 20 dengan 

ata-rata nilai siswa yang didapat dari pertanyaan tersebut sebesar 81%. 
Analisis Pre-tes dan Pos-tes 

Materi senyawa hidrokarbon terdapat empat sub materi yang dipelajari oleh siswa. Enam sub 

materi itu adalah Senyawa hidrokarbon (Kekhasan atom karbon), Sifat-sifat fisik senyawa 

hidrokarbon, struktur senyawa hidrokarbon, Atom C Primer, Sekunder, Tersier dan Kuarterner dan 

Kegunaan senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini enam sub materi 

senyawahidrokarbon tersebar dalam 5 butir soal pre-tes yang diujikan pada siswa. Hasil presentase 

soal pre-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Presentase soal pre-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 
 

Peneliti mengidentifikasi soal pre-tes siswa pada pendekatan scientific ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat ketrampilan siswa dalam melatih untuk berpikir kritis terhadap 
materi pembelajaran kimia terkhusus senyawa hidrokarbon menggunakan metode ilmiah atau 

pendekatan sains yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan scientific approach 

tersebut siswa mampu dalam menjawab soal-soal analisis yang didesign bentuk problem solving 
dengan menerapkan berbagai langkah-langkah dari pendekatan scientific. 

Hasil persentase soal pre-test siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa rata-rata siswa mampu dalam mengerjakan soal pre-tes terkait materi senyawa 

hidrokarbon dengan baik. Dari kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal pre-tes nomor 
5 adalah soal pre-tes yang memiliki persentase paling tinggi dengan nilai rata-rata kelas XI-MIA 1 

adalah 76% dan XI-MIA 2 adalah 81%. Hasil presentase soal pos- tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

setelah diterapkanya model discovery learning ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Presentase soal pos-tes kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 

 

Soal pos-test berpendekatan scientific ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

critical thinking skills siswa dalam memahami materi senyawa hidrokarbon menggunakan metode 

ilmiah atau pendekatan sains yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan 

scientific tersebut diharapkan siswa mampu menjawab soal-soal analisis dalam bentuk problem solving 

dengan menerapkan berbagai langkah-langkah dari pendekatan scientific. Hasil persentase soal pos-

test siswa Kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa 

mampu dalam mengerjakan soal pos-tes terkait materi senyawa hidrokarbon dengan baik. Dari kelas 

XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 dapat dilihat bahwa soal pre-tes nomor 1 adalah soal pos-tes yang memiliki 

persentase paling tinggi dengan nilai rata-rata kelas XI-MIA 1 adalah 89 dan XI-MIA 2 adalah 87. 

Sedangkan untuk soal pos- test nomor 3 adalah soal pos-test yang memiliki presentase paling rendah 

pada kelas XI-MIA 1 dengan nilai rata-rata 81, sedangkan untuk soal pos-test nomor 5 adalah soal pos-

test paling rendah pada kelas XI-MIA 2 dengan nilai rata-rata 78. 

Penerapan model discovery learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dan critical thinking 

skills siswa di SMAN 1 Papar Kediri karena model ini dapat mengubah kondisi belajar yang awalnya 

pasif menjadi aktif serta menuntut siswa agar dapat menemukan sendiri kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari. Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran berbasis 

penemuan dimana guru hanya menjadi fasilitator atau pembimbing yang mengarahkan sehingga siswa 

akan menjadi lebih aktif memperoleh pengetahuan dan memecahkan masalah agar siswa mempunyai 

daya ingat yang kuat [33]. Siswa mampu menjawab soal-soal pos-test yang telah diberikan dengan 

lebih teliti dan mampu berpikir lebih kritis setelah diterapkannya model discovery learning dengan 

scientific approach. hal ini dikarenakan dalam soal stimulasi kepada siswa untuk bertanya dan 

menggali materi lebih dalam secara mandiri, hal ini menyebabkan siswa lebih semangat belajar 

terutama dalam berpikir kritis dan memahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh peneliti. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran pada era new normal melibatkan pengajar dan siswa secara aktif dalam proses 

pembalajaran daring. Penerapan model discovery learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

critical thinking skills siswa di SMAN 1 Papar Kediri. Model pembelajaran ini dapat mengubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut siswa untuk menemukan sendiri kesimpulan 

dari materi yang dipelajari. Pendekatan scientific dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam 

mengenal suatu informasi dan memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah dan 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Penerapan model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan scientific dapat meningkatkan critical thinking skills siswa. Critical 

thinking skills setelah dilakukan penerapan model discovery learning memperoleh persentase jumlah 

siswa yang mampu berpikir kritis pada kelas ekperimen mencapai 85% berada pada kategori tinggi 

sedangkan pada kelas kontrol mencapai 70%. 

Pembelajaran daring sebaiknya dilakukan dengan lebih lebih variatif, menyenangkan dan 

kreatif melalui pemanfaatan teknologi digital seperti pembuatan media pembelejaran berbasis online, 

e-modul, video pembelajaran interaktif, dll agar menarik menarik perhatian siswa suapaya tidak bosan 

dalam menerima materi pembelajaran Ketika daring. Instrumen critical thinking skill test lebih 

dikembangkan lagi vasiasi soalnya agar dapat membantu guru dalam mengukur keterampilan berfikir 

tingkat tinggi siswa pada materi senyawa hidrokarbon. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada materi lain. 
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